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ABSTRACT
Theexistenceof seed-bornefungi coulddegradetheseedquality in its viabilityandmaycausediseaseafter
planting.Theaimof thisresearchwastoknowthehotvaportreatmenteffectivenessin controllingthatfungaldisease
anditsinfluencetotheviabilityof cornseed.Thetreatmenteffectivenesswasmeasuredbasedonthereductionof the
fungalgrowthandsporulationonPotatoDextroseAgar (PDA), thefungal infectiononseed,andnotreducedtheseed
viabilitysignificantlyaftertreatment.Hot vaportreatmentwasdonein 50"C,60"C,and 70"Ctemperaturefor 20
minutesanda control.Thetemperaturetreatmentscover5 minutesofantecedenttreatmentin theform of appliance
warm-upuntilthetargettemperatureobtained,I 0minutesin thetreatmentdrumand5 minutesfor restingtimewhile
thefaucetis beingshutdownbuttheexhaustfan remaintobeopened.Resultof theresearchshowthatin vitrotestof
hotwatervaporon60"Cand70"CkilledAspergillusflavus,A. niger,Fusariumsp.,andPenicilliumsp.isolates.Both
of thetemperaturesreducedthecornseedviabilitysignificantly.InfectionofA. flavusstill dominantincornseedafter
treatedon thethreetemperatures.Thehotvaportreatmentwith50"Cis goodfor seedtreatmentof 408.9g cornseed
althoughtheseedhadbeenstoredfor about9 months.
Key words:cornseed,hotvaportreatment,seedhealth,viability
INTISARI
Adanyajamurterbawabenihdapatmenurunkanviabilitasdankemungkinandapatmenimbulkanpenyakitsetelah
benihditanamdi lapangan.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuikeefektifanperlakuanuapairpanasuntuk
mengendalikanj murterbawabenihdanpengaruhnyaterhadapviabilitasbenihjagung.Keefektifanperlakuandiukur
berdasarkankekuatanmereduksipertumbuhankolonidansporulasijamuryangditumbuhkanpadamediumPotato
DextroseAgar(PDA),tingkatinfeksijamurpadabijidantidakmenurunkanviabilitasbiji.Perlakuani imenggunakan
suhu50°C,60°C,dan70°Cselama20menitsertatanpaperlakuansebagaikontrol.Lamaperlakuanmeliputi5menit
perlakuanpendahuluanberupapemanasanawalsampaisuhuyangdiinginkan,10menituntukpemanasandrum
perlakuan,dan5 menit waktuistirahatyaitukranuapairdimatikantetapikipasexhausttetapdihidupkan.Hasil
penelitiani vitromenunjukkanbahwaperlakuanuapairpanasbersuhu60°Cdan70°CmematikanisolatAspergillus
flavus,A. niger,Fusariumsp.danPenicilliumsp.Keduasuhutersebutmenurunkanviabilitasbenihjagungsecara
nyata.InfeksiA.flavusmasihdominandalambenihjagungwalaupuntelahdiperlakukandenganketigamacamsuhu
uapairpanas.Perlakuanuapairpanasbersuhu50°Cpadabenihjagungsebanyak408,9g dapatdipilihsebagai
perlakuanyangbaikuntukbenihjagungwalaupuntelahdisimpansekitar9bulan.
Katakunci:benihjagung,kesehatanbenih,perlakuanuapairpanas,viabilitasbenih
PENGANTAR
Jagung merupakansalah satu komoditas
pertanianpentingkarenamerupakanbahanpangan
pokokbagi sebagianpendudukIndonesiadan
ketersediaannyaak nmempengaruhikondisisosial
ekonomimasyarakat.Namunberbagaiteknologi
untukmemaksimalkanproduksijagungseringkali
tergangguolehseranganorganismepengganggu
tanaman(OPT) antaralain seranganjamur.
Perlakuanbenihmungkinmenjadicarapaling
murah dan terkadangpaling aman untuk
mengendalikanpenyakitterbawabijikarenajumlah
bagiantanamanyangdiperlakukandalamjumlah
relatifkecil(Neergard,1979).MenurutClearetat.
(2002)perlakuanpanas,meliputiperlakuanair
panas,panasmatahari,uapairpanas,danradiasi,
merupakancara yang efektifuntukmenekan
patogenterbawabenih.
Penggunaansuhuyangtidak terlalutinggi
mempunyaipengaruhyangbaikdalammenghemat
energi dan dapat selektif untuk mematikan
mikroorganismet rtentu.Kalanganindustrisusu,
anggur,danbir telahlamamenggunakancara
pasteurisasidengansuhu60°C-61,67°C/30menit
untuk mematikanpatogenyang menyerang
manusiadan mikroorganismelain yangtidak
dikehendakieberadaannya(B ker,1970).
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Perlakuanbenih dengan uap air panas
berpengaruhlebihbaikdaripadaperlakuandengan
air panas;dalamhal ini kadarair biji setelah
perlakuanuapair panaslebihrendahdaripada
perlakuandenganair panas(Neergard,1979).
Penilaianmutubenihdidasarkanpadaviabilitas
meliputipersentasep rkecambahan,vigor.(Sutopo,
2004) dan berdasarkesehatanbenih.Dalam
penelitiani iperlakuanbenihdenganuapairpanas
mendasarkanpadapenghantarankalor secara
konveksidan konduksidenganmenggunakan
evaporator(boiler)(Lewis,1987);uapairpanasini
akanmemenetrasib ji jagungdan diharapkan
mikroorganismeyangberadadi dalamnyadapat
matinamunmutubenihmasihcukuptetjaga.Aliran
uapairpanasetelahmemenetrasibijijagungterus
keluardari drumperlakuanke udaramelalui
exhaustfan makaperlakuanini disebutdengan
sistemterbuka.
BAHAN DAN METODE
PembuatanAlatPerlakuanBenih
Alat ini terdiridaritabungboiler.Uapairdari
boilerdialirkanmenujukedrumperlakuanmelalui
pipayangdiberikranuntukmengaturjumlahuap
airdanjugadipasangtermometeruntukmengukur
suhuuapair yangmelewatipipa.Dalamdrum
perlakuandipasangpipapenyaluruapairdandi
atasnyadabakiberlubang-lubangtempatmenaruh
biji jagungataubahanlain.Drumini dilengkapi
denganexhaustfanuntukmemperlancaraliranuap,
membuangsisauapyangtelahmelewatib jijagung,
danjugauntukmengontrolsuhuperlakuandengan
memanfaatkandayahisapexhaustfanyangdiatur
dengandimmer.Padadrumperlakuanjugadipasang
termometerdigitaluntukmengukursuhuuapair
dalamruangperlakuan;bila suhusudahterlalu
tinggi,suhuditurunkandenganmengecilkanapi
kompor.Alat ini diamatikinerjanyadengan
parameter:stabilitasuhu,keseragamansuhudi
sela-selabiji jagungyangdiperlakukan,kapasitas
jumlahbijijagungsekaliperlakuan,kontrolwaktu,
dankonsumsienergi.
Selanjutnyaalatinidipergunakanu tukmelihat
pengaruhuapairpanasterhadapkadarairbenih,
viabilitasbenihjagung,pertumbuhanisolatjamur
daninfeksijamurpadabenihjagung.
IsolasiJamur TerbawaBiji Jagung
Isolasijamurdaribijijagungputihvarietaslokal
TemanggungdenganmediumDG-18dilakukan
denganmetodedariSinghetal.(1991).
PerlakuanUapAir PanaspadaBenihJagung
Bijijagungsebanyak400gramatauisolatjamur
diperlakukandenganuapair panasdalamdrum
perlakuanpadasuhu50°C,60°C,dan70°Cselama
20menit;sebagaikontrolbiji tidakdiperlakukan.
Lamaperlakuanselama20menitersebutmeliputi:
5 menitsebagaiperlakuanpendahuluanberupa
pemanasanalatsampaisuhuyangdiinginkan,10
menitperlakuanbiji, lalu 5 menit berikutnya
sebagaiwaktuistirahatyaitukranuapairditutup
tetapiexhaustfan tetapdihidupkan.Setelah
perlakuanbenihjagungselesaikemudiandiuji:
a)Perkecambahanbenihpadakertasaringbasah
danvigorbenihdenganmetodekertasdigulung
(Sutopo,2004).
b)Tingkatinfeksijamurpadabijijagung.
Setiap kelompok biji tersebutdi atas
ditumbuhkanpadamediumPotatoDextroseAgar
(PDA)sebanyak10bijiperpetridisdenganulangan
4 kali,diinkubasikandalamruanggelap/terang12
jamuntukdiamatipersentasebiji terinfeksijamur
danidentifikasijamuryangtumbuhpadabiji.
PerlakuanUapAir PanaspadaIsolat Jamur
TerbawaBenihJagungsecaraIn Vitro
Isolat-isolatjamurhasilisolasipadametodebutir
2, ditumbuhkanpada mediumPDA selama
seminggupadasuhukamarlaludipotongdengan
bor gabus;selanjutnyapotonganbiakanbeserta
mediumnyadipindahkanpadakertasaringdalam
petridis ebanyak5potongperpetridisdengan3
ulangan.Berikutnyaisolatdiperlakukandenganuap
air panaspadaberbagaisuhuselama20 menit;
sebagaikontrolisolattidakdiperlakukan.Selesai
perlakuanisolatjamurdipindahkanke medium
PDA, diinkubasikandalamsuhukamaruntuk
diukurdiameterkolonidanpadaakhirpengamatan
dihitungkerapatansporanya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Alat PerlakuanBenih denganUapAir Panas
SistemTerbuka
Konsepalatperlakuanbenih.Alatini beketja
denganprinsip enghantarankalorsecarakonveksi
dan konduksidenganuap air panassebagai
medium.Alat disebutdengansistemterbuka
(Gambar1) karenasisauap air panassetelah
melewatibahan(di sini berupabenihjagung)
dialirkankeluardrumperlakuan,tidakdigunakan
lagiuntukpemanasanbahan.
Kinerjaalatperlakuanuapairpanas.Uapair
sebagaimediapenghantarpanasakanbergerak
melewatisela-selabijidanmemenetrasibijijagung
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yangditumpuk.MenurutFosberg(2004)untuk
perlakuanjenistumpuk,benihperludiatursehingga
membentuktumpukansetebalsekitarI em.
Perubahansuhu perlakuanmenunjukkan
tluktuasi(Gambar2); keeenderungantersebut
terjadikarenaearamempertahankansuhupadasuhu
target(50°C,600C,dan70°C)dilakukandenganeara
mengeeilkanataumembesarkanpikomporserta
mengaturbukaankranpadapipapenyaluruapair;
earaini masihkurangefektifuntukmengontrol
stabilitassuhuuapair untukperlakuan.
Kelembapanrelatifuapairpadalubangexhaust,
padaperlakuansuhu50°,60°,dan70°Cterukur
94%. MenurutFosberg(2004) pada tingkat
kelembapan>90%uapairmemilikidayapenetrasi
untukmematikanmikroorganisme.
Keseragamansuhu pada semua bagian
perlakuandapaterjadikarenabenihjagungyang
diperlakukanditumpuksetebalsekitarI em;namun
de-nganearaini alattersebuthanyamampuntuk
benihjagungsebanyaksekitar1268butir(408,9g).
Untukskalapertanianalat ini perluperbaikan
desain.Pengendalianperiode waktuperlakuan
dapatdilakukansesuaidengantigafaseperlakuan.
Konsumsienergigasuntukperlakuanbenihseberat
408,9grammemerlukanbiayasebesarRp1.215,00.
Pengaruhuapairpanasterhadapkadarairbenih
jagungbiladibandingkanantarsuhu50°C,60°C,
E
B
F
..........................-.......................
D
70°Ctidakmenunjukkanperbedaanyangnyata;
namunbiladibandingkandengankontrolperlakuan
pada70°Cmenyebabkankenaikankadarairyang
nyata.Namundemikianpadaketigaperlakuan
tersebutkadaraimyamasihdi bawah14%berarti
benihmasihberadadalamkondisipenyimpanan
yangdiijinkan(Tabel2). Peningkatankadarair
benih ini selainkarenauap air panasdapat
memenetrasijaringanbenih,juga karenabenih
bersifathigroskopis.Peningkatankadarairyang
tidakterlalubesartersebutnampaknyak renaefek
waktuistirahatselama5menitdenganexhaustfan
tetaphidup.
PengaruhPerlakuanUapAir Panasterhadap
ViabilitasBenihJagung
Padauji viabilitasbenihjagungdigunakan
parameterpersentaseperkeeambahandantingkat
vigor(TabeI3).Benihbiasadisebutbermututinggi
bila menunjukkanpersentaseperkeeambahandi
atas80%denganvigorkuat.MenurutDelouehe&
Baskin(1971),umursimpanjagungpadasuhu300C
padakelembapanisbi 75%adalah6 minggu
(Justice& Bass,2002);dengandemikianbenih
jagungpadapenelitiani itermasukyangmutunya
kurangbaik.Benihtersebutdiambildaribenihyang
telahdisimpanolehpetanisekitar9bulandalam
kondisi lingkunganpenyimpananyang tidak
terkontrol.PadaTabel3 terlihatbahwaperlakuan
c
Gambar1.Skemaaliranuapairpanaspadasistempemanasanterbuka
A. Boilerpenghasiluappanas
B. Drumperlakuan
C. Aliran uapairpanasmelaluipipa
D. Aliran uapairpanasmenyebardalamdrumperlakuan
E. Uapairpanasdibuangkeudaraterbukamelaluiexhaustfan
F. Biji jagungditumpukseteballem
- --- - -
------
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TabelI. Penilaiankinerjaalatperlakuanbenihdenganuapairpanas
No Parameter Penilaian
1.
2.
3.
4.
5.
Stabilitassuhu
Keseragamansuhudisemuabenihyangdiperlakukan
Kapasitasjumlahbenihuntuksekaliperlakuan
Kontrolwaktu
Konsumsienergi(gas)
+:menunjukkankemampuan
- :tidakmenunjukkankemampuan
+
+
+
Keterangan:
Tabel2.Kadarair (%) benihjagungdiperlakukandenganuapairpanaspadatigasuhuberbeda
Perlakuansuhu*)
60°C
13,17ab
50°C
Kadarair**) 12,93a 13,10ab
Keterangan:*) 3ulangan
**)Datadianalisisetelahditransformasiarcsin..Jx
Kontrol*)
700C
13,23b
suhuuapair panas50°Cpengaruhnyaterhadap
penurunanperkecambahandantingkatvigor(c)
lebihkecildaripadaperlakuandengansuhu60°C
dan70°C.Nampakdisinimakinkuatsuhuuapair,
paparanpanaskedalamjaringanbijimakinbesar,
akibatnya proses tisiologis perkecambahan
terganggu.
PengaruhPerlakuanUapAir Panasterhadap
JamurTerbawaBenihJagung
Padabenihjagungyangditumbuhkanpada
mediumDG-18(Singhetal., 1991)ditemukan4
macamjamuryaituAspergillusjlavus,A. niger,
Fusariumsp.,danPenicilliumsp.Keempatisolat
jamurtersebutkemudiandiperlakukandenganuap
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Gambar2.Pergerakansuhupadaruangperlakuan
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Tabel3.Perkecambahan(%) dantingkatvigor(%)benihjagungpadaperlakuanuapairpanasdengantiga
suhuyangberbeda
Parameter(*) Kontrol 50"C
Perlakuansuhu
60°C
73,33e 41,67be 21,67ab 7,78aPerkeearnbahanbenih
Tingkatvigor(**):
a) Mati
b) Lessvigor
c) Vigor
Keterangan:
*) Datadianalisiasetelahditransformasidenganarcsin ..Jx.
Angkayangdiikutidenganhurufyangsarnadalarn1barisrnenunjukkantidakadabedanyatapadataraf5%.
**) Tingkatvigor(Sutopo,2004):
Mati: benihtidakberkeearnbah;Lessvigor:benihberkeearnbahtetapikurangkuatperturnbuhannya;
Vigor:benihberkeearnbahdenganperturnbuhankuat.
20,00a
34,44a
45,56b
41,11b
33,33a
25,56b
80,00e
10,00ab
10,00a
76,66e
14,45ab
7,78a
Tabel4.Diameterkoloni(mm)jamurpadamediumPDA setelahjamurdiperlakukanuapairpanaspada
berbagaisuhu
eterangan:
*) 3ulangan
Datadianalisisetelahdataditransformasi..Jx.
Angkayangdiikutihurufyangsarnadalarn1bansrnenunjukkantidakadabedanyatarnenurutujiDMRT5%.
Tabel5.Kerapatansporajamur(xI07/ml)padamediumPDA setelahjamurdiperlakukanuapairpanaspada
berbagaisuhu
Jarnur Kontrol(*)
Aspergillusj1avus
A. niger
Fusariumsp.
Penicilliumsp.
Keterangan:
*) 3 ulangan;datadianalisissetelahdataditransformasi..Jx.
Angkayangdiikutihurufyangsarnadalarn1bansrnenunjukkantidakadabedanyatarnenurutuji DMRT 5%.
83,6b
470,0b
470,0b
17,2b
airpanas(Tabel4)laluditumbuhkanpadamedium
PDA selama6hanuntukdiamatidiameterkoloni
dankerapatansporanya.
Pengaruhsuhu uap air panas terhadap
pertumbuhankolonidankerapatanspora(Tabel4
dan 5) terlihatbahwapada A. niger yang
diperlakukanuapairpanasuhu50°Csudahmati;
bagi Penicilliumsp. suhu tersebutidak ada
pengaruhnyasedangbagiFusariumsp. danA.
flavus suhutersebutsudahdapatmenghambat
pertumbuhankolonidansporulasinyawalaupun
padaA. flavus penghambatannyatidak nyata.
Perlakuansuhu(*)
60°C
79,0ab
0,0a
0,0a
24,1b
0,0a
0,0a
0,0a
0,0a
0,0a
0,0a
0,0a
0,0a
Namundemikianpadaperlakuansuhu60°Cdan
70°Cdapatmenyebabkankematiansemuajamur
yangdiperlakukan.
PengaruhPerlakukanUapAir Panasterhadap
PersentaseBenihJagungTerinfeksiJamur
Padabenihjagungsetelahdiperlakukandengan
uap air panasbersuhu50°C,60°C,dan 70°C
kemudian diuji dengan metode blotter
menunjukkanbahwainfeksiA.flavuspalingtinggi
dibandingkandengani feksiA.niger,Fusariumsp.
danPenicilliumsp.(Gambar3)karenamemang
benihjagungmerupakansalahsatukomoditas
- - -- - - - - - -
Jarnur Kontrol(*)
Perlakuansuhu(*)
50°C 60"C 70°C
Aspergillusj1avus 33,0e 13,8b 0,0a 0,0a
A. niger 29,5b 0,0a 0,0a 0,0a
Fusariumsp. 17,0b 5,5a 0,0a 0,0a
Penicilliumsp. 40,Ob 40,Ob 0.0a 0,0a
- - - - -- - - - - - -
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Perbkuanuapu panas(0C)
Gambar3.Infeksibeberapaj murpadabenihjagungyangdiperlakukandenganuapairpanaspadabeberapa
suhu
Kontrol(*)
Tabel6.Persentasebenihjagungberjamursetelahdiperlakukandenganuapairpanas
Perlakuansuhu(*)
60°C
Biji berjarnur(%) 57,533c
Ketemngan:
*) Datadianalisissetelahditransformasiarcsin ..Jx.
AngkayangdiikutidenganhurufyangsarnadalarnI bansrnenunjukkantidakadabedanyatapadataraf5%.
pertanianyangcocokuntukpertumbuhanA.flavus
(Maryudani,2000;Maryudanietai.,200I)
Merujukpadapengujiani vitro(Tabel4dan5),
jamur A. flavus dan Penicilliumsp. setelah
mengalamipemanasanpada suhu 50°C baik
pertumbuhankolonimaupunproduksisporalebih
tinggidibandingkandenganA.nigerdanFusarium
sp.sedangpadasuhu60°Cdan70°Csemuajamur
mati.PadaGambar3 terlihatbahwainfeksisemua
jamuryangdiujimencapaijaringandalambenih
jagung,karenaintensitaspanasyang kontak
denganjamurlebihrendahdaripadayangterjadi
padauji in vitro.Akibatnyapadaperlakuan
suhu60°Cdan 70°Cinfeksijamur tetapada.
Namundemikianperlakuansuhutersebutelah
memengaruhiviabilitasbiji (perkecambahandan
vigor) turunsecaranyata(Tabel2). Dengan
demikianpemanasanuapairsuhu50°Cpadabiji
jagungyangtelahtersimpansekitar9 bulanini
dapatsebagaipilihanyangbaik karenadapat
melemahkanj mur(Tabel4dan5)danmenurunkan
persentaseinfeksijamur(Gambar3,Tabel6)serta
persentasep rkecambahand vigorbijitidakturun
secaranyata(Tabel2).
26,4b
70°C
10,833ba30,833b
KESIMPULAN DAN SARAN
I. Uapairpanaspadasuhu50°Cdapatdigunakan
untuk perlakuanbenih jagung yang telah
disimpansekitar9bulan.
2.Perlakuanuapairpanaspadasuhu60°Cdan70°C
mematikansemuajamur yang diuji dan
menurunkanviabilitasbenihjagungsecaranyata.
3.JamurAspergillusflavusmerupakanjamuryang
masih dominankeberadaannyapada benih
jagungwalaupuntelahdiperlakukandengansuhu
50°C,60°C,dan70°C.
4.Padapenelitianini suhuyangdigunakanmasih
fluktuatif karena kontrol suhu hanya
menggunakanulirankomporuntukmembesar
danmengecilkanapi,dengandemikianmasih
perludiperbaiki.Untukkeperluanpertanianalat
iniperludidesainkembalisupayakapasitasnya
lebihbesar.
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